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Abstract: This study aims to develop a feasible Environmental Learning model to improve the
Self-Regulated Learning (SRL) abilities of sixth-grade students in science learning at Osiloa State
Elementary School, as well as to determine its practicality and effectiveness. This developed model
is expected to help students manage their learning independently through environment-based
learning experiences. This study used a Research and Development method with the ADDIE
development model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The
research was conducted at Osiloa State Elementary School with sixth-grade students as the
research subjects. Data sources were obtained from students, teachers, literature reviews, and
experts (validators). Data collection techniques included observation, interviews, questionnaires,
and documentation. Research instruments consisted of model validation sheets, teacher and
student response questionnaires, and students' SRL ability observation sheets. Instrument validity
was tested through model expert validation, while model practicality was assessed using
questionnaires filled out by teachers and students. Furthermore, the effectiveness of the model in
improving Self-Regulated Learning (SRL) abilities was measured through learning outcome
assessments and SRL questionnaires. Research data analysis used the Wilcoxon Signed-Rank Test
and the Mann-Whitney test.The results of the study show that the developed Environmental
Learning model meets the criteria of being valid, practical, and effective in improving students'
Self-Regulated Learning abilities. This is shown by the expert validation results, which fall into
the highly valid category, positive responses from teachers and students, and an increase in
metacognitive, motivational, behavioral, and learning outcome aspects. Thus, it is concluded that
the Environmental Learning model is feasible for use in science learning in elementary schools,
particularly at Osiloa State Elementary School. It is suggested that teachers implement this model
sustainably by utilizing the environment as a learning resource, and for future researchers to test
this model in a broader context.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan model pembelajaran Environmentall
Learning yang layak dalam meningkatkan kemampuan Self Regulated Learning peserta didik
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kelas VI pada pembelajaran IPA di SD Negeri Osiloa serta mengetahui kepraktisan dan
keefektifannya. Model yang dihasilkan ini diharapkan dapat membantu peserta didik mengelola
pembelajaran secara mandiri melalui pengalaman belajar berbasis lingkungan. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development dengan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Osiloa dengan subjek penelitian peserta didik kelas V1. Sumber data diperoleh dari peserta
didik, guru,kajian pustaka dan ahli (validator). Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar validasi model, angket
respons guru dan peserta didik, serta lembar observasi kemampuan SRL peserta didik. Validitas
instrumen diuji melalui validasi ahli model, sedangkan kepraktisan model menggunakan angket
yang diisi oleh guru dan peserta didik. Selanjutnya, keefektifan model dalam meningkatkan
kemampuan Self Regulated Learning (SRL) diukur dengan penilaian hasil belajar dan kuesioner
SRL. Analisis data penelitian menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test dan uji Mann-
Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Environmental Learning
yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan Self Regulated Learning peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil validasi ahli
yang berada pada kategori sangat valid, respons positif dari guru dan peserta didik, serta adanya
peningkatan pada aspek metakognitif, motivasi, perilaku, dan hasil belajar. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model Environmental Learning layak digunakan dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar, khususnya di SD Negeri Osiloa. Disarankan kepada guru untuk
mengimplementasikan model ini secara berkelanjutan dengan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar, serta bagi peneliti selanjutnya untuk menguji model ini pada konteks yang lebih
luas.

Kata Kunci: ADDIE, Environmental Learning, IPA, SRL

PENDAHULUAN

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan
pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan (Nasution et al., 2022).
Pencapaian tujuan Pendidikan Nasional secara optimal sangat bergantung pada kualitas proses
pembelajaran di sekolah.

Kualitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam meningkatkan
kompetensi peserta didik agar mampu bersaing secara global. Hal ini tercermin dari hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang menunjukkan adanya
penurunan capaian pada seluruh domain, yaitu matematika dari 379 menjadi 366, membaca dari
371 menjadi 359, dan sains dari 396 menjadi 383. Capaian ini mengindikasikan bahwa
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep, bernalar, serta menerapkan pengetahuan
dalam konteks kehidupan nyata masih belum berkembang secara optimal (OECD, 2023).

Pada domain sains, permasalahan tersebut juga tercermin pada tingkat satuan pendidikan.
Berdasarkan hasil capaian nilai pembelajaran IPA pada kelas sebelumnya di SD Negeri Osiloa,
diperoleh bahwa rata-rata nilai peserta didik adalah 67, yang merupakan gabungan dari nilai tes
formatif, praktik, dan portofolio. Nilai tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75, sehingga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik belum mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Kondisi ini tidak hanya menunjukkan
rendahnya penguasaan materi, tetapi juga mengindikasikan adanya permasalahan dalam proses
belajar peserta didik itu sendiri.
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Berdasarkan temuan empiris di lapangan, yaitu : (1) terdapat banyak perserta didik yang
tidak serius selama proses pembelajaran; (2) peserta didik cepat merasa bosan dikarenakan guru
tidak menggunakan variasi model pembelajaran; (3) media pembelajaran yang sering digunakan
adalah buku paket; (4) metode konvensional berupa ceramah dan memberikan tugas semata masih
digunakan di kelas; (5) peserta didik mempunyai kepercayan diri kurang dalam menyampaikan
pendapat yang menyebabkan pasif ketika berlangsungnya pembelajaran; (6) kurangnya semangat
dalam belajar sehingga motivasi untuk belajarpun juga kurang; (7) peserta didik mudah menyerah
ketika menghadapi kesulitan belajar. Secara spesifik, hasil wawancara menunjukkan bahwa
partisipasi peserta didik dalam tugas IPA lebih bersifat formalitas untuk menghindari teguran atau
mendapatkan nilai, bukan karena pemahaman atau minat intrinsik. Mereka cenderung malas dan
kurang tertarik mengikuti pembelajaran secara pasif, serta jarang mengerjakan tugas dan hanya
menyalin pekerjaan teman. Rendahnya kepercayaan diri juga membuat mereka enggan terlibat
dalam diskusi kelompok.

Jika ditelaah lebih lanjut, pada aspek praktik IPA, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran masih cenderung rendah. Kegiatan praktik yang seharusnya memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik justru lebih banyak didominasi oleh guru, sementara
peserta didik berada pada posisi menerima dan mengikuti instruksi. Kondisi ini menyebabkan
peserta didik kurang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi, mengamati, dan menemukan
konsep secara mandiri.

Padahal salah satu mata pelajaran fundamental di tingkat sekolah dasar adalah llmu
Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA memberikan kontribusi besar dalam membentuk
pemahaman konsep-konsep dasar tentang alam semesta, lingkungan, dan fenomena alam lainnya.
Kegiatan dalam pembelajaran IPA akan memberikan pengalaman langsung melalui pengamatan,
diskusi, dan penyelidikan sederhana (Rosidah et al., 2021). Lebih dari itu, IPA membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir kritis dan bernilai guna dalam kehidupan sehari-hari maupun
jenjang pendidikan selanjutnya, serta membentuk pribadi yang bertanggung jawab.

Sebagaimana mengacu pada tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar: (1) Menanamkan
rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap IPA, teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan, (3) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang akan
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut dapat tercapai bila
pembelajaran IPA menekankan pada proses, sehingga peserta didik mempunyai pengalaman
langsung dalam berinteraksi dengan lingkungan. Dengan demikian, akan lebih termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran IPA yang berdampak pada peningkatan proses belajar.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih banyak peserta didik menghadapi kesulitan
dalam mempelajari konsep-konsep IPA dan kurang diberikan kesempatan untuk aktif membangun
pengetahuannya secara mandiri. Padahal dalam perspektif teori belajar konstruktivisme,
pengetahuan akan lebih bermakna apabila diperoleh melalui pengalaman langsung dan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Kolb, 2015; Fagerstam & Blom,
2022).

Dalam konteks global, kondisi ini juga berkaitan erat dengan upaya pencapaian Sustainable
Development Goal (SDG) 4, yaitu menjamin pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan
mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua orang. Pendidikan yang berkualitas
tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, serta kemandirian belajar (UNESCO, 2020).

Kemandirian belajar menjadi kompetensi kunci yang sangat penting dalam menghadapi
tantangan abad ke-21. Peserta didik tidak lagi cukup hanya mengandalkan transfer pengetahuan
dari guru, tetapi dituntut untuk mampu mengelola proses belajarnya secara mandiri, adaptif, dan
berkelanjutan. Kemampuan ini berperan penting dalam membentuk pembelajar sepanjang hayat
(lifelong learner) yang mampu beradaptasi terhadap perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Secara teoretis, kemandirian belajar berkaitan erat dengan konsep Self Regulated Learning (SRL),
yaitu kemampuan individu dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses belajarnya
secara aktif (Zimmerman, 2020; Panadero, 2021). Dalam perspektif konstruktivisme, peserta didik
dipandang sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui interaksi dengan
lingkungan, sehingga kemampuan mengatur diri dalam belajar menjadi fondasi utama
keberhasilan belajar (Schunk & Greene, 2018).

Lebih lanjut, dari sudut pandang psikologi pendidikan, SRL mencakup tiga komponen
utama, yaitu aspek motivasi, metakognitif, dan perilaku (Zimmerman, 2020). Aspek motivasi
berkaitan dengan dorongan internal dalam belajar, aspek metakognitif berkaitan dengan
kemampuan merencanakan dan memantau strategi belajar, sedangkan aspek perilaku berkaitan
dengan tindakan nyata dalam mengelola aktivitas belajar. Ketiga aspek ini saling berinteraksi dan
menentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. Dengan demikian,
pengembangan SRL menjadi sangat penting tidak hanya untuk meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa depan.

Namun, kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan Self Regulated
Learning peserta didik belum berkembang secara optimal. Temuan ini diperkuat oleh hasil
observasi awal yang dilakukan di SD Negeri Osiloa pada tanggal 21-23 Maret 2024; diperoleh
bahwa dari total 22 peserta didik , sekitar 60— 70% peserta didik masih menunjukkan sikap pasif
selama proses pembelajaran berlangsung. Lebih dari 50% peserta didik terlihat kurang percaya
diri dalam menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, yang
diperkuat dengan temuan fakta-fakta empiris seperti yang telah dipaparkan sebelumnya.

Situasi ini diperparah oleh keterbatasan sarana dan prasarana teknologi, sinyal buruk, dan
ketersediaan kuota internet di wilayah SD Negeri Osiloa. Hal ini menuntut pengembangan model
pembelajaran yang tidak bergantung sepenuhnya pada teknologi canggih (soft technology), namun
tetap efektif. Upaya positif tentunya telah dilakukan oleh guru, namun masih cenderung pasif
seperti hanya mengandalkan buku teks dan tugas tertulis. Hal ini tentu saja membatasi kesempatan
peserta didik untuk berinteraksi langsung dan bereksplorasi. Padahal, hakikatnya pembelajaran
IPA di SD secara fundamental menekankan pada pemberian pengalaman langsung melalui
penggunaan seluruh pancaindra dan partisipasi aktif peserta didik, guna mengembangkan
keterampilan intelektual dan mencapai tujuan pembelajaran secara optimal (Nurjanah, 2016).

Pengembangan kemampuan Self Regulated Learning pada usia sekolah dasar memiliki
urgensi tinggi karena merupakan fondasi penting bagi kesuksesan akademik dan pembelajaran
sepanjang hayat. Studi Chumdari et al. (2023) menyatakan bahwa Self Regulated Learning (SRL)
merupakan kemampuan penting dalam konteks pendidikan modern. Di lingkungan sekolah dasar,
kemampuan SRL sangat penting untuk dikembangkan sejak dini. Karena pada tahap ini, peserta
didik sedang berada dalam fase kritis untuk membentuk kebiasaan belajar dan keterampilan
pengaturan diri yang akan berguna sepanjang hidup mereka.

Kemandirian belajar juga memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kesiapan peserta
didik dalam menghadapi jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Peserta didik dengan regulasi diri
yang tinggi dapat memantau proses belajar, mengevaluasi diri ketika hasil belajar tidak
memuaskan, dan selanjutnya memperbaiki strategi belajar dan kualitas usaha belajar lainnya.
Peserta didik tersebut cenderung lebih kritis karena menganalisis dan menghubungkan informasi
dengan lingkungan di sekitarnya. Pengelolaan motivasi juga membantu peserta didik untuk tetap
berkomitmen mengerjakan tugas dalam setiap kondisi dan tuntutan. Peserta didik akan berhadapan
dengan tugas yang sulit, membosankan, atau membutuhkan waktu yang lama untuk
menyelesaikannya. Tantangan ini semakin besar terutama saat peserta didik harus belajar di luar
kelas di mana tekanan lingkungan atau pengawasan dari orang lain berkurang. Peserta didik juga
mengarahkan perilakunya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Upaya aktif
untuk mencari dan mempelajari informasi dan mengubah perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan
belajar. Pengelolaan belajar ini mendukung peserta didik meningkatkan nilai ujian atau hasil
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belajar yang tinggi (Wahidiah & Rahman, 2021). Oleh karena itu, menunda pengembangan SRL
dapat menghambat potensi belajar peserta didik secara signifikan di masa depan, dan dampaknya
pada hasil belajar yang diperoleh sering kali tidak optimal.

Fakta-fakta yang ditemukan ini sejalan dengan Teori Kerucut Pengalaman atau The Cone of
Learning yang dikemukakan oleh Edgar Dale, yang menegaskan bahwa pengalaman belajar yang
paling efektif berasal dari keterlibatan aktif dan langsung peserta didik (Say and Do), yang
menghasilkan tingkat pemahaman dan retensi paling tinggi (90%). Sebaliknya, metode lainnya
seperti membaca, mendengar, atau melihat gambar hanya menghasilkan pemahaman yang jauh
lebih rendah. Lanjut Edgar menjelaskan, pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik akan
semakin banyak jika media pembelajaran semakin konkret. Sebaliknya, jika peserta didik semakin
abstrak dalam mempelajari bahan pengajaran, maka semakin sedikit pengalaman belajar yang
diperoleh.

Pengalaman langsung dengan objek konkret sangat penting, terutama bagi peserta didik
kelas VI SD yang berada pada tahap operasional konkret menurut Teori Perkembangan Kognitif
Jean Piaget (Usia 11 — 12 tahun). Pada tahap ini, peserta didik berpikir logis dengan dukungan
objek fisik yang ada, dan kesulitan besar muncul ketika objek fisik tidak tersedia. Argumen ini
diperkuat oleh Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa lingkungan berperan sebagai faktor
kondisional dan sumber belajar penting yang memengaruhi perilaku dan hasil belajar individu.
Pengalaman langsung memberikan efek paling nyata pada sebuah pemahaman akan suatu ilmu.
Keterlibatan seseorang dalam sebuah pengalaman nyata membuat ia dapat memahami dan
mengingat lebih baik serta cenderung tidak gegabah dalam pengambilan keputusan karena
mempunyai dampak risiko yang nyata pula (Prihatina, 2023).

Dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, berbagai model pembelajaran seperti
pembelajaran langsung, kooperatif, maupun berbasis proyek pada dasarnya memiliki keunggulan
masing-masing dan telah terbukti efektif dalam konteks tertentu. Namun, dalam konteks daerah
3T yang memiliki keterbatasan sarana, akses, serta karakteristik lingkungan belajar yang khas,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap kondisi sekitar
peserta didik. Karakteristik peserta didik yang cenderung lebih dekat dengan lingkungan alam
serta pengalaman konkret dalam kehidupan sehari-hari menjadi potensi yang dapat dioptimalkan
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, model environmental learning dipandang relevan
karena mampu memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar utama, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan serta realitas kehidupan
peserta didik.

Keterkaitan pendekatan tersebut dengan pengembangan kemampuan Self Regulated
Learning (SRL) terletak pada kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam proses belajar yang nyata dan bermakna. Melalui interaksi langsung dengan
lingkungan, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga didorong untuk mengamati,
merencanakan kegiatan, memonitor proses belajar, serta merefleksikan hasil yang diperoleh.
Proses ini sejalan dengan komponen utama SRL yang meliputi aspek metakognitif, motivasional,
dan perilaku. Berdasarkan temuan empiris di lapangan, rendahnya kemampuan peserta didik
dalam mengelola pembelajaran secara mandiri—seperti kurangnya inisiatif, kesulitan dalam
mengatur strategi belajar, serta minimnya refleksi terhadap hasil belajar—menunjukkan perlunya
intervensi pembelajaran yang dapat memfasilitasi berkembangnya kemampuan tersebut. Dengan
demikian, penerapan model Environmental Learning menjadi salah satu alternatif yang tidak
hanya kontekstual dengan kondisi daerah 3T, tetapi juga potensial dalam mendukung penguatan
kemampuan SRL peserta didik secara lebih optimal.

Penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan dapat meningkatkan
keterlibatan, motivasi, serta pemahaman konsep peserta didik (Ardoin et al., 2020; Fagerstam &
Blom, 2022). Meskipun demikian, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis lingkungan dan kemampuan Self Regulated Learning masih sering dikaji secara terpisah.
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Padahal, secara konseptual keduanya memiliki keterkaitan yang kuat, di mana pembelajaran
berbasis lingkungan menyediakan pengalaman belajar yang kontekstual, sementara SRL
mengarahkan peserta didik untuk mengelola pengalaman tersebut secara mandiri. Belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan secara sistematis komponen SRL ke dalam sintaks
pembelajaran berbasis lingkungan, khususnya pada jenjang sekolah dasar dan pada konteks daerah
dengan keterbatasan teknologi (daerah 3T). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
yang perlu diatasi.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengembangkan model pembelajaran
Environmental Learning dengan sintaks pembelajaran yang baru dengan mengintegrasikan
kerangka fase Self Regulated Learning (Zimmerman), yaitu forethought, performance, dan self
reflection ke dalam sintaks operasional pembelajaran yang berorientasi langsung pada tiga
indikator SRL. Pada fase forethought, peserta didik dilatih mengembangkan aspek metakognitif
dan motivasi, melalui kegiatan menetapkan tujuan belajar, merencanakan strategi, serta
membangun keyakinan dan dorongan internal dalam menyelesaikan masalah berbasis lingkungan.
Pada fase performance, pembelajaran dirancang untuk menguatkan aspek perilaku dan kontrol
diri, di mana peserta didik secara aktif melakukan eksplorasi lingkungan, mengelola waktu, serta
memonitor kemajuan belajarnya secara mandiri. Selanjutnya, pada fase self reflection, peserta
didik difasilitasi untuk mengembangkan metakognitif lanjutan dan motivasi, melalui evaluasi diri,
refleksi hasil, serta penyesuaian strategi belajar ke depan.

Dengan demikian, perbedaan mendasar model ini terletak pada : (1) Adanya langkah-
langkah pembelajaran (sintaks) yang secara jelas memandu peserta didik untuk merencanakan,
melaksanakan, dan merefleksikan proses belajar (SRL), bukan hanya melakukan aktivitas belajar
berbasis lingkungan; (2) Setiap tahap pembelajaran secara spesifik dirancang untuk melatih aspek
metakognitif, motivasi, dan perilaku belajar peserta didik, karena penelitian- penelitian lainnya
mengkajinya secara terpisah. (3) Model ini dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik
peserta didik dan kondisi lingkungan belajar di daerah 3T, dengan memanfaatkan potensi
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar utama serta menyesuaikan dengan keterbatasan
teknologi yang ada.

Dengan pendekatan ini, model yang dikembangkan diharapkan mampu memberikan
kontribusi baik secara konseptual maupun praktis dalam mendukung peningkatan kemampuan
Self Regulated Learning peserta didik. Oleh karena itu, penelitian pengembangan ini menjadi
penting untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi model pembelajaran
Environmental Learning untuk meningkatkan kemampuan Self Regulated Learning pada peserta
didik kelas VI dalam pembelajaran IPA.

TINJAUAN PUSTAKA
Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Definisi model pembelajaran dalam bentuk konkret dapat
diartikan sebagai kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para
peserta didik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran (Fathurrohman, 2015).
Model Environmental Learning

Model Environmental Learning merupakan model pembelajaran berbasis lingkungan agar
peserta didik memperoleh pengalaman yang lebih berkaitan dengan lingkungan sekitar. Menurut
Ali (2010), Model Environmental Learning adalah model pembelajaran yang mengedepankan
pengalaman peserta didik dalam hubungannya dengan alam sekitar, sehingga peserta didik dapat
dengan mudah memahami isi materi yang disampaikan. Artinya, model Environmental Learning
ditujukan agar peserta didik dapat memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar.
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The Cone of Learning (Edgar Dale)

Edgar Dale dan James Finn adalah tokoh yang berjasa dalam pengembangan teknologi
pembelajaran. Menurut Edgar Dale, pembelajaran lebih mengutamakan keaktifan peran serta
peserta didik dalam berinteraksi dengan situasi belajarnya melalui panca inderanya, baik melalui
penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan pengecapan sampai pada modus berbuat,
yaitu ‘katakan dan lakukan’. Edgar Dale (2008) mengemukakan bahwa pengalaman belajar yang
diperoleh peserta didik akan semakin banyak jika media pembelajaran semakin konkret.
Sebaliknya, jika peserta didik semakin abstrak dalam mempelajari bahan pengajaran, maka
semakin sedikit pengalaman belajar yang diperoleh. Edgar Dale melukiskan pengalaman belajar
peserta didik melalui sebuah kerucut yang dikenal dengan nama kerucut pengalaman Edgar Dale
(Edgar Dale Cone of Experience).

Self Regulated Learning

Istilah Self Regulated Learning awalnya berkembang dari teori kognisi sosial. Menurut
teori kognisi sosial yang dikembangkan oleh Bandura (1997), manusia merupakan hasil struktur
kausal yang interdependen dari aspek pribadi (person), perilaku (behavior), dan lingkungan
(environment). Ketiga aspek tersebut merupakan aspek-aspek determinan dalam Self Regulated
Learning. Bandura (1986) menjelaskan bahwa ketiga aspek determinan ini saling berhubungan
sebab-akibat, di mana person berusaha untuk meregulasi diri sendiri (self regulated), hasilnya
berupa kinerja atau perilaku, dan perilaku ini berdampak pada perubahan lingkungan, dan
demikian seterusnya (Latipah, 2010).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri Osiloa dengan subjek penelitian peserta didik kelas VI, yang terdiri
atas uji coba skala kecil pada dua kelas VI dan uji coba skala besar pada dua kelas V1. Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, kuesioner atau angket, pedoman
wawancara, dokumentasi, serta tes kemampuan Self Regulated Learning berupa pretest dan
posttest.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses pembelajaran,
penyebaran angket kepada validator, guru, dan peserta didik, wawancara dengan guru kelas VI,
dokumentasi kegiatan penelitian, serta tes untuk mengukur kemampuan Self Regulated Learning
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model Environmental Learning. Teknik analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif untuk menilai tingkat kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan model pembelajaran yang dikembangkan. Analisis data meliputi validasi instrumen,
analisis kevalidan model, analisis kepraktisan berdasarkan respons guru dan peserta didik, analisis
keefektifan melalui hasil belajar dan apresiasi peserta didik, serta pengujian statistik menggunakan
uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, Independent Sample t-Test, Paired Sample
t-Test, dan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan Self Regulated Learning peserta
didik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Model Pembelajaran Sintaks

Tabel 1. Sintaks Model Eling-SRL

Mo Sintale Tahapan Pembelajaran Kegiatan Fembelajaran pada REFF Kegiatan Fembelajaran pada REFF
) (Sintal= gabungan ) (Pertemunan 1) (Pertemunan 1)

1. Peseria didik dapat | 1. Peserta didik Tberdishmsi  tentang | 1. Peserta didik meninjan kembali hasil
mengamati lingkungzan pentingmya memahami cara observasi dan tabel yang telah meraka
selgtar dan mengidatifikasi perkembanshiakan nombuhan. lpuat.
isu  linglomgam  sambil | 2. Peserta didilc memgamati tumbuhan di | 2. Peserta didik mesvampaiken kesulitan

Amalisi menilzi  bemempuan - awal seloitar sekolah vang dialami dalam memyusun laporan.
1 K-el i dan minat dirimya. 3. Pesertz didik mengajukan pertaryaan | 3. Peserta didik mengidentifikssi area

1. Peseria didik dapat terkeait topik dan menentikan aps yang vanz perfu diperbaili dalam laporan
menentukan masalah ingin mereka ketahoi lebib lanjut. mereka
lnglngan  yang  relevan | 4. Guom mengaitcen kepistan ini dengan | 4. Guoro mengzitkan pembalajaran dengan
wtuk  dikaji  berdasarkan azpek kemandirian belzjar goal seting kemandirian belajar zspek rehearzing
hasil pensamatan lansame znd planning and memorizing

3. Pesarta didik dapat | 5. Peserta didik membuat kelompok - | 3. Peserta  didik  dalew  kelompak
merpmekan  tojuan belzjar kelornpalks kecil mesmperhaiki lzparan menaka
pribadi zerta mjuan | 6. Setizgp kelompok mengamati sat jenis berdasarkan umpan balik yang telsh
kelomnpak: sesual kompetensi tummbohan  di  sekitar mereka  dan dibarilean
IPa mencatst cara perkembanshizkanmya, | 6. Pesertz didik merencanakan langkah-

4. Pesarta didik dapat Tuzas dizajilan dalam bentok LEFD. langkah perhaikan dzn berbesi tagas di

2 | Perencanasn memyuzon rencanz  belajar, | 7. Peserta  didik  berdishmsi  tentang dalam kelomnpal
menentkan ekl langkah-langkah observasi dan cara | 7. Gumo menzaitkan kegiztan ini dengan
observasi, menyiapkan alat mencatat haszilya. kemandirian  belzjar  pads  aspek
dan  merancans  langkah | 8. Pesera didik merencapakan kegiatan orgmnizing aul fragfhrming.
penmumpalan dats. observas] merska semdird, tenmasuk
menentukan jadwal dan mambagi mgas
di dalam kelompak.

3. Peserta didik dapat | 8. Peserta didik melslkan observasi| 8. Pesertza didik memperbails  laporan
ImEnEorzanizas] lokazi terhadap twmbuhan yang ada di seldtar hazil obeervasi merska mengmimakan
pengarnstan metmilih mereks LEPD.
smmber belajar, dan mensta | 10. Peserta didik mencatat hasil observaszi | §. Pesertz didik mencatat parbaikan vang
informasi awal agar mmdsh dalam takbel yvang telsh dizsiapkan dalam meraka laknikan dalam tahel.
dipalajari. LEPD. 10. Peserta  didik memzanr wakin dan

6. Peserta didik dapat | 11. Peserta didik menssor waktn dan kemiztan merska sendin selama proses

L - melakukan eksplorasi kemiztan mereba  sendiri selama perbaikan.
3 D 1ai Imglonzan secarz mandiri, observasi, untuk melatih kememdirian | 11. Gumn menzaitkan kegiztan ini dengan
Jran mencatst  temusn,  dan dan manajemen waktu. kemandirian  belsjar  zspek  Eesping
memonitor  perkembanean records ard monitoring
Ielajanmya.

7. Peseria didik dapat
mengevaluasi efekfivitas
siratesi helajar dam
melakukan pemyesuaian bila
terdapat harnbatan.

E. Peserta didik dzpat beloerja| 12, Pesertz didik mensgumakan buku ajar | 12, Peserta didik mengmumakan bulm ajar
SEMA dengan teman dzn linglongan sekitar sebagal swmbar dan linglomngan sekitar sebagai sumbar
berdiskusi, serta  meminta belajar. belajar.

Pamilihan banman pads gorn  atsu| 13.Peserta didik menggamber begian- | 13 Peserta didk menggambar bagian-
4 Sumber narasumber  loksl uwmmk bazian nmniuhan vang diamati dan cara bazian nmnihan vang diamati dan cara
Belajar memperdalam pernahaman. perkemhanshiskarmya. perkemhanshiskarmya.
14. Peseria didik IEnCEr dan | 14. Peserta didik emCar dan
menggunakan berbaza sumber balajar menggunakan berbaza sumber balzjar
seCars mandir. seCars mandir.
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rekomendasi

linzlomsan

0. Pasera didik

5 gDirjg merwmskan zolisi atau

dzta dan konsep IPA wnnik
merrvelesaikan mazalsh

15, Peserta didik memyusun lapaoran hasil
observasi dzlam benmuk tabel dan

zambar.

16, Peserta  didik melatih  ketsrampilan
berbicara dengan  mempresentazilan
hazil obzervasi mereks.

17. Peserta didik memilih cara penyajian
hasil observasi, balk melalui sambar,
tzbel, sfan presemtasi lisan, umbok
melatth  kemamyman — pengambilan
kepamzzam dan kreativitas mereka.

15. Peserta didik menggumalcan uku ajar,

14, Peserta  didik mencermati  bahwa

17. Peserta didik HEnCAr dan

18, Guro mengaiticean kepistan inl denzan

gambar tombuhan, dan lingloangan
zeldfar sebapai sumber belsjar ummk
memperbaiki laporan mereka.

informasi yang mereka munakan sudah
tepat dam relevan.

menggunakan berbazai sumber balzjar
seCara mandin.

zmpek  bemamdirian  belayjar  sef
COMSAIUETHE.

Evaluzsidan produk lainnya.
Fefleksi

11. Pesenta didik dapat
menyajikan  hasil
dalam  bemtuk  presentasi,
laporan, poster, video, atau

12, Paserta didik dzpat menilai
prozes dan hasil belajarmya,
mersfleksikan  efektivitas

18. Pesena didik melakokan evaluzsi unmk

menilzi kinerja mereka sendird dan
a

19, Pesarta didik meraflakzikan
pembelajaran vang telah dilakuien.

10. Guro  mengevahiasi  hasil | kerja
kelompak: melahsi presentasi dan tabel
ohservasl vang telsh diluat.

11.Peserta  didik memperbaild  laporan
hasil observasi melaloi LEFD.

19 Guro  mengevahliasi  hasil  kerja

vang telzh diperbaild.
10. Pesera didik mareflakzikan
pembelajaran vang telah dipelajari.

11. Peserta didik menilzi kinerjs merska

kelompak: melahsi presentasi dan tabel

zendiri  dan kelompoloya,  serta
memberikan wmpen  balik  terhadap
proses  pembelszjzran  yang  telah
dijalani.
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Sistem Sosial

Peserta didik memusatkan perhatian saat menyimak penjelasan guru, terlibat aktif dalam
diskusi, serta bekerja sama dalam kelompok secara partisipatif. Peserta didik melakukan
analisis terhadap kemampuan diri untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar, merencanakan
dan mempelajari materi serta melatih keterampilan dari berbagai sumber belajar yang relevan.
Selain itu, peserta didik memanfaatkan fasilitas belajar secara optimal, menjaga lingkungan
belajar yang kondusif, dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan
praktik. Peserta didik juga mampu menyajikan hasil belajar secara menarik, menerima serta
merespons umpan balik secara konstruktif, melakukan evaluasi diri dan teman sejawat, serta
merefleksikan pengalaman dan hasil belajar sebagai dasar perbaikan pembelajaran
selanjutnya.

Prinsip Reaksi

Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
penjelasan, membimbing dan mendampingi peserta didik, menyediakan dukungan belajar,
serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, guru melakukan evaluasi dan
observasi terhadap proses serta hasil belajar peserta didik, sekaligus menumbuhkan motivasi
belajar.

Sistem Pendukung

Dalam proses pembelajaran membutuhkan berbagai alat pendukung seperti Proyektor,
Laptop, Buku Panduan Guru, Buku Panduan Siswa, Materi Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Lembar Penilaian Praktik, Kuesioner peningkatan SRL, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Tes Hasil Belajar (THB), dan yang tidak kalah penting lingkungan
sekolah.

Dampak
e Pembelajaran : Meningkatnya kemampuan Self Regulated Learning peserta didik.
e Pengiring : Berkembangnya sikap peduli terhadap lingkungan, tanggung jawab

belajar, kerja sama, dan komunikasi antar peserta didik.
Untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas dari model pembelajaran maka
dilakukan olah data sebagai berikut.

Uji Kepraktisan
Kepraktisan Model Environmental Learning oleh Guru

Pada hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa model pembelajaran Environmental
Learning mendapat skor 58 dari nilai maksimum 60. Sehingga model pembelajaran yang
dikembangkan memiliki Tingkat kepraktisan yang sangat tinggi.

Tabel 2. Uji Kepraktisan oleh Guru
Skor Skor

Produk Skor Min. Maks. Akhir Kategori
Sangat
Model 12 60 58 Praktis

Hasil ini mengindikasi bahwa model mudah dipahami dan mudah dilaksanakan dalam
pembelajaran. Guru menilai langkah-langkah pembelajaran jelas, alokasi waktu memadai
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serta model mampu mengaktifkan peserta didik dan mendukung peningkatan Self Regulated
Learning.

Kepraktisan Model Environmental Learning oleh Peserta didik.

Pada hasil uji kepraktisan oleh peserta didik menunjukkan bahwa model pembelajaran
Environmental Learning mendapat skor 48 (1 orang), 49 (2 orang) dan 50 (19 orang) dari nilai
maksimum 50. Sehingga model pembelajaran yang dikembangkan memiliki Tingkat
kepraktisan yang sangat tinggi.

Tabel 3. Uji Kepraktisan oleh Peserta Didik

Produk Skor Skor Skor Kategori
Min. Maks. Akhir
Model 10 50 48 - 50 Sangat
Praktis

Hasil ini menunjukkan bahwa model mudah dipahami, menarik, dan mudah diikuti oleh
peserta didik. Peserta menilai langkah-langkah pembelajaran jelas, kegiatan belajar
menyenangkan, serta membantu mereka lebih aktif dan mandiri dalam belajar.

Uji Efektivitas
Efektivitas Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Self Regulated
Learning (SRL) peserta didik.

Analisa dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran terhadap
kemampuan Self Regulated Learning peserta didik. Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan uji Saphiro Wilk, data angket SRL peserta didik kelas eksperimen dinyatakan
tidak berdistribusi normal (Sig. < 0,05). Oleh karena itu, analisis perbedaan kemampuan Self
Regulated Learning sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Environmental
Learning dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 4. Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Mean Sum of
Keterangan N Rank Ranks
Negative Ranks (SRL sesudah 0 0.00 0.00
< sebelum)
Positive Ranks (SRL sesudah 29 11.50 253.00
> sebelum)
Ties (SRL sesudah = sebelum) 0
Total 22

Tabel 5. Test Statistik

Statistik Nilai
z -4.20
Asymp.  Sig. (2- tailed) 0.000

Berdasarkan Negative Ranks hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) < 0,05 dengan nilai statistik Z bernilai negatif, yang mengindikasi adanya peningkatan
skor SRL setelah perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor angket SRL peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran Environmental Learning. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan Self Regulated Learning
peserta didik kelas VI.
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Simpulan di atas sejalan dengan hasil perbandingan kefektivitas pembelajaran antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk melihat selisih dari kuesioner SRL
masing-masing kelompok, maka dilakukan uji N-Gain. Hasilnya adalah:

Tabel 6. N-Gain Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok N Mean Std. Min Max
N-Gain Deviation

Eksperimen 22 0,86 0,07 0,74 0,94

Kontrol 25 0,17 0,08 0,00 0,41

Dilihat dari perolehan skor N-Gain, maka dapat dinyatakan keefektivitas model
terhadap peningkatan kemampuan Self Regulated Learning pada kelompok eksperimen berada
pada kategori tinggi dan pada kelompok kontrol berada pada kategori rendah.

Secara khusus efektivitas model terhadap peningkatan kemampuan Self Regulated
Learning juga dapat dilihat dari masing-masing indikatornya pada kelompok eksperimen.
Analisa awal dilakukan dengan melakukan uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk karena
n < 50 dengan kriteria Sig. > 0.05 berarti data berdistribusi normal.

Tabel 7. Uji Normalitas (Shapiro Wilk) kelompok eksperimen

Aspek Sig. Pre Sig. Post Keterangan

Metakognitif 0.003 0.004 Tidak Normal
Motivasi 0.002 0.002 Tidak Normal
Perilaku 0.001 0.001 Tidak Normal

Seluruh data sebelum dan sesudah menggunakan model Environmental Learning pada
aspek metakognitif, motivasi dan perilaku memiliki nilai signifikansi < 0.05 sehingga data
tidak berdistribusi normal.

Analisa lanjutan dilakukan untuk melihat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah pemberian model Environmental Learning dengan menggunakan Uji Wilcoxon
Signed Rank Test.

Tabel 8. Uji Wilcoxon Signed Rank Test kelompok ekspeimen

Aspek Sig. (2-tailed) Nilai Sig. Keterangan

Metakognisi 0.000 0.05 Ada perbedaan Signifikan
Motivasi 0.000 0.05 Ada perbedaan Signifikan
Perilaku 0.000 0.05 Ada perbedaan Signifikan

Karena nilai Sig. < 0.05 maka = Ho ditolak, Hi diterima. Artinya Terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor SRL sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
Environmental Learning. Untuk melihat besarnya peningkatan tiap indikator dalam tiap
aspek SRL, dilakukan Analisa menggunakan N — Gain.

Tabel 9. Rata — rata Skor Pre dan Post per Aspek Kelas Eksperimen

Aspek Hean . . .
Pre | Post Peningkatan N - Gain Kategori

Metakognisi
Perencanaan 8.50 17.50 +9.00 0.783 Tinggi
Monitoring 8.36 10.36 +2.00 0.301 Sedang
Evaluasi Diri 8.09 12.09 +4.00 0.579 Sedang
Rata-rata Aspek 25.18 40.91 +15.73 0.606 Sedang

Motivasi

Self Efficacy | 832 | 1232 | +4.00 0.599 Sedang
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Kegembiraan 6.77 8.77. +2.00 0.620 Sedang
Semangat 4.14 8.14 +4.00 0.682 Sedang
Kepuasan 7.64 13.64 +6.00 0.815 Tinggi

Rata-rata aspek 19.36 30.27 +10.91 0.718 Tinggi
Perilaku

Lingkungan belajar 6.77 11.77 +5.00 0.608 Sedang

Waktu belajar 6.45 13.45 +7.00 0.819 Tinggi

Kesulitan belajar 5.23 9.23 +4.00 0.838 Tinggi

Rata-rata aspek 18.91 30.73 +11.82 0.754 Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh aspek Self Regulated Learning mengalami
peningkatan. Peningkatan lebih besar / dominan pada aspek perilaku dan motivasi, sedangkan
pada indikator terdapat pada perencanaan, waktu belajar dan kepuasan.

Efektivitas Model Pembelajaran Pada Hasil Belajar
Analisa dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran terhadap hasil
belajar peserta didik. Model pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai ketuntasan klasikal

> 85% dengan nilai KKM 65.
Tabel 10. Ketercapaian KKM

Kelompok Rata-rata Lulus Tidak Persentase
Posttest Lulus

Eksperimen 89.09 22 org - 100%

Kontrol 63.00 11 org 25 org 44%

Pada penelitian ini rata-rata kelas eksperimen 89.09 dengan persentase ketuntasan
mencapai 100%, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Environmental Learning —
SRL efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA.

Selanjutnya untuk membuktikan perbedaan peningkatan hasil belajar IPA diantara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan Uji Wilcoxon karena data tidak
berdistribusi normal.

Tabel 11. Uji Wilcoxon Hasil Belajar IPA kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok N Z Sig. (2-tailed) Keputusan
Eksperimen 22 -4.11 0.000 Ho ditolak
Kontrol 25 -4.38 0.000 Ho ditolak

Ho ditolak = Terdapat peningkatan hasil belajar IPA yang signifikan pada kelompok
eksperimen dan kontrol. Walaupun kedua kelompok sama-sama mengalami peningkatan
signifikan, namun :

Tabel 12. Interpretasi Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar IPA kelompok Eksperimen dan Kontrol

Aspek Eksperimen Kontrol
Rata-rata Posttest 89.09 63.00
Lulus KKM 100% 44%
N-Gain 0,86 (tinggi) 0.17 (rendah)

Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol mengalami peningkatan hasil belajar IPA yang signifikan (p < 0,05). Namun
demikian, peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol,
ditunjukkan oleh rata-rata nilai posttest, persentase kelulusan KKM dan nilai N-Gain. Dengan
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demikian, model pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik.

Di akhir untuk melihat perbedaan pada rata-rata hasil belajar IPA kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, maka dilakukan Uji Mann Whitney karena data tidak berdistribusi
normal. Uji Mann Whitney termasuk dalam uji non parametrik yang setara dengan uji
Independent pada statistik parametrik. Penggunaan uji ini memungkinkan untuk
membandingkan dua sampel dengan jumlah data yang berbeda.

Tabel 13. Uji Mann Whitney Posttest Hasil Belajar IPA kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok N Mean Rank Sum Of Ranks

Eksperimen 22 34.50 759.00

Kontrol 25 13.40 335.00

Total 47

Aspek Nilai

Uji Mann White 10.00

Z -5.62

Asymp.Sig. (2-tailed) 0.000

Berdasarkan Uji Mann Whitney, diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0.000 < 0.05,
sehingga disimpulkan bahwa H, ditolak. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilihat dari analisa nilai posttest.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran Environmental Learning yang
dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan Self Regulated Learning
(SRL) peserta didik sekolah dasar. Model pembelajaran Environmental Learning yang
dikembangkan dalam penelitian ini dirancang dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar utama. Pembelajaran tidak hanya menempatkan peserta didik sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek aktif yang terlibat langsung dalam proses
observasi, eksplorasi, diskusi, refleksi, dan evaluasi pembelajaran. Kegiatan-kegiatan tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengatur proses belajarnya sendiri
sehingga kemampuan Self Regulated Learning dapat berkembang secara bertahap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Environmental Learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan Self Regulated Learning peserta didik. Hal ini terlihat
dari adanya peningkatan pada seluruh aspek SRL, yaitu aspek metakognitif, motivasi, dan
perilaku. Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek perilaku dengan nilai N-Gain sebesar 0,754
kategori tinggi, diikuti aspek motivasi sebesar 0,718 kategori tinggi, sedangkan aspek
metakognitif memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,606 kategori sedang.

Peningkatan aspek perilaku menunjukkan bahwa pembelajaran Environmental
Learning mampu membantu peserta didik dalam mengatur waktu belajar, mengelola tugas,
serta menghadapi kesulitan belajar secara lebih mandiri. Kondisi ini terjadi karena peserta didik
terlibat langsung dalam kegiatan nyata seperti observasi lingkungan, penyusunan laporan,
diskusi kelompok, dan presentasi hasil pengamatan. Aktivitas tersebut menuntut peserta didik
untuk aktif mengelola proses belajar dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung seperti ini membuat peserta didik lebih
mudah mengembangkan regulasi perilaku dibandingkan pembelajaran konvensional yang
masih berpusat pada guru.

Selain aspek perilaku, peningkatan tinggi juga terjadi pada aspek motivasi. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan secara langsung di lingkungan sekitar memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan bermakna sehingga peserta didik merasa lebih tertarik dan
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antusias mengikuti pembelajaran. Peserta didik tidak hanya mempelajari konsep IPA melalui
penjelasan guru, tetapi juga menemukan sendiri konsep tersebut melalui pengalaman nyata.
Situasi ini mendorong munculnya rasa ingin tahu, semangat belajar, dan keyakinan diri peserta
didik dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.

Sementara itu, aspek metakognitif mengalami peningkatan dalam kategori sedang.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan merencanakan, memantau, dan mengevaluasi
proses belajar mulai berkembang melalui penerapan model Environmental Learning. Namun
demikian, peningkatan aspek ini tidak setinggi aspek motivasi dan perilaku karena
keterampilan metakognitif membutuhkan proses pembiasaan dan latihan yang berkelanjutan.
Peserta didik sekolah dasar masih berada pada tahap perkembangan kognitif operasional
konkret sehingga kemampuan untuk melakukan refleksi dan pengendalian proses berpikir
berkembang secara bertahap melalui pengalaman belajar yang terus dilatih.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara Environmental
Learning dengan peningkatan kemampuan Self Regulated Learning peserta didik.
Pembelajaran berbasis lingkungan memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses belajar, menentukan strategi belajar, bekerja sama dalam kelompok, serta
melakukan refleksi terhadap hasil belajar. Proses tersebut secara langsung melatih peserta didik
untuk belajar lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri.

Model pembelajaran yang dikembangkan juga memiliki keterkaitan dengan teori
konstruktivisme kognitif dan perkembangan kognitif. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar membantu peserta didik membangun pemahaman melalui pengalaman konkret
dan interaksi langsung dengan objek pembelajaran. Selain itu, aktivitas observasi dan
pengalaman langsung dalam pembelajaran juga mendukung prinsip Cone of Learning yang
menekankan bahwa peserta didik akan lebih memahami materi ketika terlibat secara aktif
dalam pengalaman belajar nyata. Namun demikian, dalam penelitian ini fokus utama bukan
pada penguatan teori, melainkan pada bagaimana penerapan model mampu meningkatkan
kemampuan Self Regulated Learning peserta didik sekolah dasar.

Keunggulan model pembelajaran Environmental Learning dalam penelitian ini terletak
pada sintaks pembelajaran yang secara sistematis diintegrasikan dengan indikator Self
Regulated Learning. Setiap fase pembelajaran tidak hanya dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran IPA, tetapi juga secara khusus melatih kemampuan regulasi diri peserta didik.
Fase analisis kebutuhan melatih kemampuan goal setting and planning, fase perencanaan
melatih organizing and transforming, fase pengelolaan pembelajaran melatih monitoring, fase
pemilihan sumber belajar melatih kemampuan memilih strategi belajar, fase pengembangan
diri melatih self consequating, dan fase evaluasi serta refleksi melatih kemampuan evaluasi diri
peserta didik.

Keunggulan lainnya adalah model ini sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah
dasar karena memanfaatkan lingkungan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Pembelajaran menjadi lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami. Peserta didik tidak
hanya belajar memahami konsep IPA, tetapi juga belajar mengatur proses belajarnya melalui
kegiatan nyata yang dilakukan secara langsung.

Model yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya menempatkan lingkungan
sebagai sumber belajar, tetapi juga mengintegrasikan strategi pembelajaran yang secara
langsung melatih kemampuan Self Regulated Learning peserta didik pada setiap tahapan
sintaks pembelajaran. Setiap fase dirancang agar peserta didik terbiasa menetapkan tujuan
belajar, mengatur strategi belajar, memantau proses belajar, hingga melakukan evaluasi dan
refleksi terhadap hasil belajar yang diperoleh. Dengan demikian, pembelajaran IPA tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga membentuk kemampuan belajar mandiri
peserta didik sejak sekolah dasar.
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Pengintegrasian sintaks Environmental Learning dengan indikator-indikator Self
Regulated Learning menjadikan proses pembelajaran lebih terarah dalam membangun
kemandirian belajar peserta didik. Peserta didik tidak hanya memperoleh pengalaman belajar
berbasis lingkungan, tetapi juga dibiasakan untuk mengelola proses belajarnya sendiri melalui
aktivitas observasi, diskusi, pengelolaan tugas, presentasi, dan refleksi. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang dikembangkan memberikan penguatan tidak hanya pada
aspek kognitif, tetapi juga pada kemampuan regulasi diri peserta didik secara sistematis selama
proses pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, model pembelajaran Environmental Learning yang dikembangkan
dalam penelitian ini tidak hanya efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik, tetapi juga
efektif meningkatkan kemampuan Self Regulated Learning, terutama pada aspek motivasi dan
perilaku. Model ini mampu menghubungkan pembelajaran berbasis lingkungan dengan
pembentukan kemampuan regulasi diri peserta didik sekolah dasar melalui tahapan
pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian dan dan pembahasan mengenai pengembangan model
pembelajaran Environmental Learning dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan
kemampuan Self Regulated Learning (SRL) peserta didik kelas V1, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pengembangan Model Pembelajaran Environmental Learning
Pengembangan model pembelajaran Environmental Learning yang dilakukan dengan
menggunakan model ADDIE (Analysisi, Design, Development, Implementation, &
Evaluation) menghasilkan suatu model yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Model ini dirancang dengan mengintegrasikan lingkungan sebagai
sumber belajar utama, sehingga mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik
serta mendukung pengembangan kemampuan Self Regulated Learning, terutama pada
aspek perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri dalam belajar.

2. Kelayakan Model Menurut Ahli
Model pembelajaran Environmental Learning yang dikembangkan dinyatakan layak
berdasarkan hasil validasi ahli model. Kelayakan ini ditinjau dari penggambaran model
terhadap analisis masalah belajar, kemampuannya dalam memfasilitasi peningkatan
kemampuan Self Regulated Learning peserta didik, terstruktur dengan adanya
komponen sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung serta dampak
instruksional dan dampak pengiring yang jelas. Dengan demikian model ini dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang relevan dan kontekstual.

3. Kepraktisan Model Menurut Pengguna
Model pembelajaran yang dikembangkan tergolong praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari respon positif guru dan peserta didik terhadap
kemudahan penggunaan model, kejelasan langkah-langkah pembelajaran, serta
fleksibilitas dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

4. Keefektivan Model dalam Meningkatkan Kemampuan Self Regulated Learning
Implementasi model pembelajaran Environmental Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan Self Regulated Learning peserta didik kelas V1. Peningkatan
ini terlihat pada tiga indikator utama, yaitu metakognitif, motivasi, dan perilaku.
Meskipun demikian, aspek metakognitif cenderung mengalami peningkatan yang lebih
rendah dibandingkan aspek lainnya, karena kemampuan ini memerlukan latihan yang
berkelanjutan dan pembiasaan dalam proses pembelajaran.
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